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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan perekonomian mengalami pertumbuhan jika
jumlah produksi barang dan jasa yang diproduksi suatu negara
mengalami peningkatan. Dalam dunia nyata, sangat sulit
mencatat jumlah unit barang dan jasa yang dihasilkan selama
periode tertentu. Kesulitan itu muncul bukan saja karena jenis
barang dan jasa yang dihasilkan sangat beragam, tetapi satuan
ukurannya pun berbeda. Misalnya produksi singkong diukur
dengan satuan berat (kilogram atau ton), sementara produk air
bersih diukur dalam satuan volume, minyak bumi dengan satuan

barel, dan lain sebagainya.t
Maka untuk mengukur tingkat produksi nasional angka
yang digunakan untuk menaksir perubahan output adalah
menghitung nilai moneternya (uang) yang tercermin dalam

Produk Domestik Bruto (PDB). Untuk mengukur pertumbuhan

1 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, edisi revisi, (Serang: Baraka
Aksara, 2013), h. 97.



ekonomi, nilai PDB yang digunakan adalah PDB berdasarkan
harga konstan. Sebab dengan menggunakan harga konstan
pengaruh perubahan harga (inflasi) telah dihilangkan, sehingga
angka yang muncul adalah nilai uang dari total output barang dan
jasa. Perubahan PDB sekaligus menunjukkan perubahan jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan selama periode pengamatan.?

Pertumbuhan ekonomi yang lebih tepat diukur dengan
menggunakan pertumbuhan pendapatan perkapita menuntut
adanya kenaikan produk domestik bruto atau pendapatan
nasional. Produk domestik bruto sangat ditentukan oleh
digunakannya faktor produksi tenaga kerja, kapital ( tabungan
masyarakat, pajak, pinjaman pemerintah, penggunaan tenaga
kerja yang menganggur, inflasi, dan modal asing), sumber daya
alam, teknologi dan faktor sosial.?

Dapat dilihat dari sudut pandang teori pertumbuhan
ekonomi Klasik dan teori pertumbuhan ekonomi Keynes. Teori

pertumbuhan ekonomi klasik memandang proses pembangunan

2Zaini lbrahim, Pengantar Ekonomi..., h. 98.
3SM. Suparmoko, Pengantar Ekonomika Makro, edisi kedua,
(Yogyakarta: BPFE, 1991), h.210-220.



ekonomi dari sisi penawaran. Namun teori pertumbuhan ekonomi
Keynes menegaskan dari sisi permintaan yaitu permintaan efektif
menentukan tingkat keseimbangan dan pendapatan nasional.
Pengeluaran yang dilakukan oleh sektor rumah tangga,
pengusaha, dan pemerintah serta sektor luar negeri dapat
meningkatkan permintaan agregat dan pendapatan nasional.
Adapun formula yang dikemukakan oleh Keynes adalah : Y = C
+ 1 +G + (X — M) , dimana Y adalah output, C adalah
pengeluaran konsumsi oleh sektor rumah tangga, | adalah
investasi swasta, G adalah pengeluaran yang dilakukan oleh
sektor pemerintah, X adalah ekspor dan M adalah impor atau (X-
M) adalah net ekspor yaitu pengeluaran yang dilakukan oleh
sektor luar negeri. Menurut Keynes besarnya tingkat konsumsi
sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposibel (Yd) saat ini.
Pendapatan disposibel adalah pendapatan setelah dikurangi pajak
(T), atau Yd = Y-T.

Pertumbuhan ekonomi juga digunakan untuk mengukur
pembangunan, yang mana apabila pembangunan dapat berhasil

optimal, maka diperlukan pertumbuhan ekonomi yang signifikan.



Keberhasilan ini salah satunya dapat diukur menggunakan indeks
harga konsumen. Indeks harga konsumen ini merupakan
informasi penting dalam kegiatan ekonomi karena kenaikan
maupun penurunan harga yang didapatkan dari indeks harga
konsumen tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
perkembangan ekonomi.

Perubahan data yang dihasilkan dari indeks harga
konsumen tersebut merupakan indikator ekonomi makro yang
penting untuk memberikan gambaran mengenai laju inflasi dan
dapat menggambarkan pola konsumsi masyarakat karena indeks
harga konsumen ini mengukur perubahan harga rata-rata
tertimbang dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah
tangga (household) atau masyarakat dalam kurun waktu tertentu.
Nilai indeks harga konsumen ini menunjukkan rata-rata
perubahan harga yang dibayarkan konsumen (masyarakat) dari
sekelompok barang dan jasa tertentu.

Selain sebagai salah satu indikator ekonomi makro dan
indikator untuk menentukan kebijaksanaan di bidang ekonomi

serta berguna untuk mendeteksi kondisi perekonomian, indeks



harga konsumen ini juga digunakan untuk menghitung besarnya
inflasi. Perubahan yang ditunjukkan oleh indeks harga konsumen
dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi)
atau tingkat penurunan (deflasi) dari suatu barang dan jasa.*
Perekonomian Banten pada triwulan IV 2017 tumbuh
sebesar 5,75% (yoy), lebih tinggi dibandingkan triwulan 111 2017
sebesar 5,63% (yoy) dan dan juga lebih tinggi dibandingkan
periode yang sama tahun 2016 yang tumbuh 5,53% (yoy).
Sementara itu, perekonomian nasional pada triwulan 1V 2017
tumbuh sebesar 5,19% (yoy). Dari sisi pengeluaran, perbaikan
terjadi pada kinerja ekspor, konsumsi pemerintah dan investasi.
Sementara dari sisi penawaran, perbaikan kinerja terjadi pada
lapangan usaha konstruksi, transportasi & pergudangan, dan

industri pengolahan.®

4 Erki Rahmadani, “Pengaruh Indeks Harga Konsumen, Inflasi, Dan
Investasi Terhadap Produk Domestik Bruto Di Indonesia”, (Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung, 2018), h. 4.

5 “Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi Banten Februari
2018, http://lwww.bi.go.id/, diakses pada 8 Des. 2018, pukul 21.44 WIB.
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan IHK, Inflasi, Konsumsi
Rumah Tangga Provinsi Banten Tahun 2010-2017
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Sumber: Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Banten, data diolah

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
IHK, inflasi dan konsumsi rumah tangga mengalami fluktuasi
sejak tahun 2010 sampai 2017. Jika dilihat dari sisi IHK yang
paling tinggi kenaikannya adalah pada tahun 2013 yaitu mencapai
45,28% diikuti dengan kenaikan inflasi mencapai 33,45% dan
tingkat konsumsi rumah tangga yang mengalami sedikit kenaikan
dari tahun sebelumnya yaitu 21,43% menjadi 22,94% di tahun
2013.

Pada tahun 2013, produk-produk pertanian sering
mengalami gejolak harga. Masalah tersebut sangat terasa sekali di

saat menjelang perayaan hari-hari besar seperti bulan ramadhan,



hari raya idul fitri, natal, dan hari-hari besar lainnya. Hal lainnya
adalah kenaikan harga BBM bersubsidi plus masuknya bulan
Ramadhan berdampak sangat signifikan pada lonjakan inflasi di
bulan Juli 2013.

Laju pertumbuhan IHK tahun 2013 ke tahun 2014
mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu mencapai angka
18,14% diikuti dengan kenaikan inflasi dari angka 33,24%
menjadi 34,45% dan menurunnya tingkat konsumsi rumah tangga
menjadi 18,93%. Kenaikan inflasi yang cukup tinggi terjadi di
triwulan IV tahun 2014 yaitu mencapai 10,20%, komponen yang
memberikan andil inflasi tertinggi adalah komponen administered
price. Berbagai kebijakan pemerintah terkait penetapan harga
seperti kenaikan bertahap tarif tenaga listrik (TTL), kenaikan
harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi dan bahan bakar
rumah tangga LPG 12 kg. Selain itu, pergeseran musim panen
beberapa komoditas volatile food seperti cabai merah, cabai
rawit, dan beras. Sedangkan komoditas inti, mengalami inflasi
seiring tingginya permintaan dan kebijakan penetapan tarif bawah

angkutan udara.



Laju pertumbuhan inflasi yang meningkat di tahun 2014
mulai mereda di tahun 2015 dan 2016, dan di tahun 2017 kembali
mengalami kenaikan diikuti dengan kenaikan IHK, sementara itu
tingkat konsumsi rumah tangga mengalami penurunan.

Tabel 1.1 Inflasi Tahunan Provinsi Banten (% yoy)

T
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Provinsi Banten
Berdasarkan pengelompokan inflasi (disagregasi) Provinsi
Banten, inflasi di triwulan IV 2017 terjadi pada seluruh
komponen kelompok inflasi. Sementara itu, andil tertinggi inflasi
masih didorong oleh komponen core sebagai dampak dari
meningkatnya pengeluaran masyarakat untuk pendidikan sejalan
dengan masuknya tahun ajaran baru 2017/2018. Pada komponen

administered prices, inflasi lebih disebabkan oleh penyesuaian



tarif listrik yang terjadi di semester 1 2017 dan peningkatan tarif
cukai rokok. Sementara pada komponen volatile food, inflasi
didorong oleh penurunan pasokan beras sebagai dampak dari

belum dimulainya masa panen.®

Tabel 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Banten Berdasarkan
Komponen Pengeluaran (% yoy)

e e

o (@ @ w1 o @ e a1
KONSUMsI
1. KONSUMSI RUMAH TANGGA 559 575 520 519 543 535 551 422 18 472
2. LEMBAGA NON PROFIT 437 440 428 374 419 384 389 2,05 336 328
3. KONSUMSI PEMERINTAH 038 529 151 656 378 160 451 354 689 451
PMTB 582 6,00 6,40 6,80 6,27 1081 1015 874 6,35 193
INVENTORI (2691) (1344) | (14568) (40,04) (88,06) (4353) (206,81 1278 (0,07) (0,48)
NET EKSPOR TOTAL 34 484 175 350 501 0,12 (1229) 720 30N 143
1.EKSPOR TOTAL 503 0,70 156 2,06 230 25 153 106 853 985
2.IMPOR TOTAL 524 02 083 197 201 20 10,01 1053 75 077
TOTAL 514 516 522 5,59 5,28 5,92 553 5,63 575 51

Sumber: Badan Pusat Statistik, Provinsi Banten

Tingginya pertumbuhan konsumsi rumah tangga pada
triwulan 1V 2017 dipengaruhi oleh momentum perayaan Hari
Raya Natal, tahun baru, dan libur akhir tahun 2017. Konsumsi
rumah tangga pada triwulan IV 2017 yang tumbuh sebesar 3,83%
(yoy) masih menjadi sumber pertumbuhan utama perekonomian

Banten dengan kontribusi sebesar 2,21% (yoy). Pertumbuhan

6 “Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi Banten Februari
2018, http://lwww.bi.go.id/, diakses pada 8 Des. 2018, pukul 22.50 WIB.
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tersebut sedikit lebih rendah dibandingkan triwulan 111 2017 yang
tercatat tumbuh sebesar 4,22% (yoy). Meski demikian,
pertumbuhan konsumsi rumah tangga sedikit tertahan karena
adanya kecenderungan masyarakat untuk menabung Yyang
tercermin dari tingkat simpanan masyarakat di perbankan yang
meningkat.’

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Berlian Karlina
(2017) dengan judul “Pengaruh Tingkat Inflasi, Indeks Harga
Konsumen Terhadap PDB di Indonesia Pada Tahun 2011-2015”
menujukkan tingkat inflasi memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan PDB, dan IHK (Indeks Harga Konsumen) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan.® Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti pertumbuhan ekonomi yang lebih khusus
lagi yaitu pertumbuhan ekonomi provinsi Banten berdasarkan
komponen pengeluaran dengan judul “Pengaruh Indeks Harga
Konsumen (IHK) dan Inflasi Terhadap Tingkat Konsumsi

Rumah Tangga Provinsi Banten Periode 2010-2017”

7 “Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi Banten Februari
20187, http://lwww.bi.go.id/, diakses pada 8 Des. 2018, pukul 22.55 WIB.

8 Berlian Karlina, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Indeks Harga Konsumen
Terhadap PDB di Indonesia Pada Tahun 2011-2015”, Jurnal Ekonomika dan
Manajemen. Vol. 6 No. 1 (April 2017), h.24-25.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini membahas sejauh
mana pengaruh indeks harga konsumen (IHK) dan inflasi
terhadap tingkat konsumsi rumah tangga, meliputi :
1. Indeks Harga Konsumen (IHK)

Indeks Harga Konsumen (IHK) menunjukkan perubahan
harga-harga dari barang-barang yang dikonsumsi masyarakat
dari waktu ke waktu. Pada kurun waktu 2010-2017
berdasarkan triwulan | sampai IV cenderung mengalami
fluktuasi.

2. Inflasi

Kondisi inflasi mencerminkan kenaikan harga barang
secara umum dan kenaikan tersebut berlangsung dalam jangka
waktu yang lama atau secara terus menerus. Kondisi inflasi
yang ditunjukkan pada kurun waktu antara tahun 2010-2017

tersebut mengalami fluktuasi.
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3. Tingkat Konsumsi Rumah Tangga

Rumah Tangga adalah seseorang atau sekelompok orang
yang biasanya tinggal bersama dalam suatu bangunan serta
pengelolaan makan dari satu dapur (BPS, 2010). Rumah
tangga merupakan konsumen atau pemakai barang dan jasa
sekaligus juga pemilik faktor-faktor tenaga kerja, lahan, modal

dan kewirausahaan.
Rumah tangga yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah seluruh rumah tangga yang berada di Provinsi Banten.®
Kondisi tingkat konsumsi rumah tangga pada kurun waktu

antara tahun 2010-2017 tersebut mengalami fluktuasi.

C. Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, batas ruang lingkup penelitian
penting diterapkan. Hal ini agar tujuan penelitian tidak
menyimpang dan keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, biaya dan

sebagainya. Oleh karena itu, untuk mempermudah peneliti dan

9 “Sjtus Resmi Badan Pusat Statistik Tentang Konsumsi Dan
Pengeluaran™, http://www.bps.go.id/, diakses pada 18 Des. 2018, pukul 8.42
WIB.
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untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu luas, maka

peneliti memberikan pembatasan masalah yaitu:

1. Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan terikat (),
dimana variabel bebas dalam penelitian ini yaitu indeks harga
konsumen (X1) dan inflasi (X2) sedangkan variabel terikatnya
(YY) adalah tingkat konsumsi rumah tangga.

2. Untuk indeks harga kosumen dan inflasi yang digunakan
adalah IHK dan inflasi triwulanan dengan periode 2010-2017.
Kemudian untuk tingkat konsumsi rumah tangga periode

2010-2017.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh Indeks Harga Konsumen terhadap
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga?
2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Konsumsi

Rumah Tangga?
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3. Seberapa besar pengaruh Indeks Harga Konsumen dan Inflasi

terhadap Tingkat Konsumsi Rumah Tangga?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Harga Konsumen
terhadap Tingkat Konsumsi Rumah Tangga.

2. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Tingkat
Konsumsi Rumah Tangga.

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Indeks Harga
Konsumen dan Inflasi terhadap Tingkat Konsumsi Rumah

Tangga.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Sebagai pengetahuan untuk menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan yang berkaitan tentang Indeks Harga Konsumen,
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Inflasi dan Tingkat Konsumsi Rumah Tangga. Selain itu dari
hasil penelitian ini dapat memberi masukan dalam
mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Bagi Akademik
Dengan melakukan penelitian ini, dapat menambah referensi
di bidang Ekonomi, terutama yang berkaitan dengan Indeks
Harga Konsumen, Inflasi dan Tingkat Konsumsi Rumah

Tangga.

G. Kerangka Pemikiran

Indeks Harga Konsumen (IHK) diartikan sebagai ukuran
atau perbandingan harga periode tertentu dengan harga periode
dasar dari komoditi yang diminta konsumen, dimana harga
komoditas ini dipengaruhi oleh biaya produksi, nilai uang dan
nilai barang, pendapatan masyarakat, jumlah permintaan terhadap
barang, kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, dan
perkembangan ekonomi, sosial, politik, dan perdagangan dengan
luar negeri (ekspor-impor).

Menurut Enny Sri Hartati, penyebab utama menurunnya

daya beli masyarakat antara lain: Pertama, Instabilitas harga
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pangan (BPS, 2015).%° Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat
konsumsi rumah tangga salah satunya adalah harga. Ketika harga
kebutuhan pokok naik, masyarakat tentu akan membeli bahan
pokok tersebut walaupun harga sedang naik dikarenakan bahan
tersebut adalah kebutuhan yang penting. Hal tersebut tentu akan
menghabisi  pendapatan masyarakat untuk dapat menyisihkan
porsi belanja barang- barang non makanan.

Menurut A. P. Lerner inflasi adalah suatu keadaan di
mana terjadi kelebihan permintaan (excess demand) terhadap
barang-barang dalam perekonomian secara keseluruhan..!

Dalam teori kuantitas laju inflasi ditentukan oleh
pertambahan jumlah uang yang beredar dan oleh psikologi
(harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di masa
mendatang. Penambahan jumlah uang yang beredar tidak lagi
diterima oleh masyarakat untuk menambah pos kasnya, tetapi

akan digunakan untuk membeli barang-barang. Hal ini dilakukan

10 “Indeks Harga Konsumen dan Inflasi Banten 2015, Berita Resmi
Statistik”, http://www.bps.go.id/ diakses pada 29 Nov. 2018, pukul 16.44 WIB.

11 lbnu Syech Fajar, “Pengaruh Ekspor-Impor dan Indeks Harga
Konsumen (IHK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”, (Skripsi
Fakultas EKonomi dan Bisnis Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), h.
11.
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untuk menghindari kerugian yang timbul seandainya mereka

memegang uang kas. Orang-orang berusaha menghindari pajak

dengan jalan mengubah saldo kasnya menjadi barang.

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk menyusun penelitian

pembahasan dibagi

menjadi lima bab yang memuat ide-ide pokok kemudian dibagi

lagi menjadi sub bab, sehingga secara keseluruhan menjadi satu

kesatuan yang saling menjelaskan sebagai satu pemikiran. Secara

garis besar muatan yang terkandung dalam masing-masing bab

sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
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Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menampilkan
pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya
penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
pemikiran, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Teoritis

Bab ini berisi paparan teori, penelitian terdahulu, dan hipotesis
penelitian.

BAB Il Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan secara rinci mengenai waktu dan tempat
penelitian, populasi dan sampel, jenis metode penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang deskripsi data, uji asumsi Klasik, uji
hipotesis.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.



